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ABSTRAK 

 

RANCANG BANGUN SIMULATOR STALL WARNING PADA PESAWAT 

SEBAGAI SARANA PRAKTIK DI LINGKUNGAN KAMPUS 

POLITEKNIK PENERBANGAN SURABAYA 

 

Oleh: 

Septiyan Dwi Azhari 

NIT. 30418069 

 

 

 

Stall warning system adalah sistem yang berfungsi sebagai peringatan 

kepada pilot apabila pesawat dalam keadaan stall.  Stall ialah kondisi saat 

pesawat kehilangan daya angkat   yang diakibatkan oleh  beberapa  hal, 

meningkatnya sudut serang ( Angle of Attack) yang melebihi batas dari critical 

point adalah salah satunya. 

Pada pesawat sipil sangat dibutuhkan stall warning system. Dalam 

penerbangan, flight instrument yang memiliki peran penting yaitu stall warning. 

Saat kondisi  pesawat dalam keadaan stall, Stall warning akan bekerja. 

Pada hal ini digunakan sensor detektor stall yang ditempatkan pada 

stagnation point adalah electric stall warning system yang merupakan alat 

pendeteksi stall saat pesawat mengudara. Ketika angle of attack pada wing 

mengalami kenaikan dan melebihi batasan dari critical point, sehingga Stagnation 

point bergerak turun. Pada saat stagnation point turun, stall warning vane / 

tab akan terangkat dan mengaktifkan sensor peringatan stall. 

 

Kata kunci : Angle Of Attack (AOA), Stall, Stall Warning. 

 

  



viii 
 

ABSTRACT 

 

RANCANG BANGUN SIMULATOR STALL WARNING PADA PESAWAT 

SEBAGAI SARANA PRAKTIK DI LINGKUNGAN KAMPUS POLITEKNIK 

PENERBANGAN SURABAYA 

 

By: 

Septiyan Dwi Azhari 

NIT. 30418069 

 

 

 

Stall warning system is a system that serves as a warning to pilots if 

the plane is in a stall condition.  Stall is a condition where the aircraft loses its lift 

caused by several things, one of wich is the increase of Angle of Attack that exceeds 

the limit of critical point. 

Stall warning system on a civilian aircraft is really crucial. On a 

flight operation, flight instrument is the tool that plays a huge roll, the stall 

warning. When aircraft is in stall, the stall warning will be working.  

In this case the tool used as a stall detector placed at stagnation 

point is an electric stall warning system which is a stall detection tool 

when the plane is in the air. When the angle of attack on the wing 

increases and exceeds the limit of critical points, so stagnation points 

move down. When the stagnation point drops, the stall warning vane/tab 

will up and activate the stall warning sensor. 

 

Keyword : Angle Of Attack (AOA), Stall, Stall Warning. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Rincian Anggaran Biaya Pembuatan Alat. 

No. Komponen Alat Harga 

1. Depron foamboard 5mm Rp. 98.000 

2. Besi Holow Rp. 40.000 

3. Tabung acrilyc Rp. 500.000 

4. Sensor proximity PNP Rp. 40.000 

5. Fan panel 20x20x6cm 220VAC Rp. 325.000 

6. Pilot lamp LED merah dan hijau Rp. 20.000 

7. Tempat baterai Rp. 5000 

8. Baterai 9 Volt 2 buah Rp. 25.000 

9. Baterai 1.5 volt 4 buah Rp. 22.000 

10. Kabel 3 meter Rp. 9.000 

11. Relay Rp. 20.000 

12. Push button Rp. 3.000 

13. Buzzer Rp. 5.000 

14. Sakelar Rp. 5.000 

15. Triplek Rp. 40.000 

Lain-lain Rp. 50.000 

Total Rp. 1.161.000 
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Lampiran 2 : Standard Operational Procedure 

STANDARD OPERATIONAL PROCEDURE OF WARNING STALL 

SIMULATOR OPERATION 

1. Lihat dan pastikan simulator dalam keadaan bersih dan baik. 

2. Check apakah baterai sebagai sumber daya sudah terpasang. 

3. Nyalakan sistem dengan memposisikan sakelar yang berada di control 

panel dibagian belakang simulator pada posisi On. 

4. Lakukan test pada sensor dengan menekan push button yang berada diatas 

lampu indikator merah dan pastikan lampu dan buzzer menyala. 

5. Pasang airfoil pada stand yang beada didalam lorong udara. 

6. Apabila airfoil telah terpasang, lakukan pengaturan sudut serang yang 

diinginkan. 

7. Hidupkan kipas dengan menghubunkan kabel ke stopkontak atau sumber 

listrik sebagai sumber relative wind. 

NOTE : Hati hati saat menghidupkan kipas dan menghubungkan kabel ke 

sumber daya karena bisa mengakibatkan cidera serius. 
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